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“Bacalah kitabmu, cukuplah engkau sendiri pada hari ini menjadi
penghitung terhadap dirimu (tentang segala yang engkau lakukan).”

(Q.S Al-Isra’ : 14)*

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sigma Creative Media,
2011), hal. 283
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ABSTRAK

SILMA UDKLKHIYA RIKHMAWATI.Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dan Pustakawan Sekolah Dalam Mengembangkan Literasi
Informasi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Kemajemukan informasi Pendidikan Agama Islam dari berbagai sumber
informasi sangat berpengaruh dalam membentuk sikap keberagaman siswa.
Penyerapan informasi Pendidikan Agama Islam yang tidak sesuai, dapat
menyimpang dari tujuan pendidikan bangsa dan menyebabkan masalah-masalah
sosial keagamaan. Oleh sebab itu, siswa perlu memiliki kemampuan literasi
informasi agar dapat mengetahui kebutuhan informasinya, serta menyaring dan
mengkritisi informasi yang diterima. Disekolah, guru Pendidikan Agama Islam
dan pustakawan dapat menjadi pionir pengembang kemampuan literasi informasi
siswa. Keduanya dapat berkerja sama untuk mengembangkan kemampuan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lingkungan literasi di
SMP Negeri 8 Yogyakarta, serta mengetahui upaya guru dan pustakawan dalam
mengembangkan literasi informasi Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP
Negeri 8 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dengan subjek dua oang guru Pendidikan Agama Islam dan
dua pustakawan sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.Kesimpulan dari penelitian ini diambil
setelah melakukan pemilihan data sesuai dengan rumusan masalah dan di uji
keabsahan data dengan menggunakan tehnik trianggulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) SMP Negeri 8 Yogyakarta
memiliki iklim literasi yang baik di dukung dengan adanya pembiasaan dan
pembelajaran kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), pojok baca sekolah, dan
taman baca sekolah. 2) Untuk mengembangkan literasi informasi Pendidikan
Agama Islam siswa, guru melakukan upaya diantaranya: melaksanakan
pembelajaran berbasis sumber informasi, memberikan penugasan kepada siswa,
latihan dengan soal-soal analisis, permodelan guru, dan berkolaborasi dengan
perpustakaan sekolah. 2) Untuk mengembangkan literasi informasi Pendidikan
Agama Islam siswa, pustakawan malakukan upaya diantaranya: melaksanakan
program kerja dan pelayanan yang mendukung perkembangan literasi informasi
Pendidikan Agama Islam, mengadakan koleksi Pendidikan Agama Islam sebagai
sumber Informasi, penulisan majalah sekolah BAWARA, dan berkolaborasi
dengan guru Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci :Guru, Pustakawan, Literasi Informasi,Pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, maka pedoman transliterasi Arab-

Latin secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 R R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan Ye
o= Shad S Es (dengan titik di bawah)

xii




o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 73’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas
€ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
8] Nin N En
B) Wawu W We
A Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
5 Ya’ Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda | Nama | Huruf Latin | Nama

Gemm Fathah a A

{immm Kasrah i I

&--- | Dammah u U

Xiii




2. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin | Contoh | Ditulis
¢ &--- | Fathah danya ai X Kaifa
s ©--- | Fathah dan wau au J3a Haula
C. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin | Contoh | Ditulis
I Fathah dan alif a Gl Mata
sz | Fathah dan alif magsiurah a =0 Rama
S Kasrah dan ya i Ja Qila
50 Dammah dan wau 0 &3 | Yamiitu

D. Ta’ Marbiitah
Transliterasi untuk ta marbatah ( 3 atau + ) ada dua, yaitu: ta
marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah t sedangkan ta marbtitah yang mati atau mendapat

harkat sukun, transliterasinya adalah h.

E. Syaddah (Tasydid)
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( 1), dalam

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan dunia kini telah memasuki era revolusi industri 4.0 atau
revolusi dunia keempat, di mana teknologi informasi telah menjadi basis
kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas (borderless) dengan
penggunaan daya komputasi dan data yang tidak terbatas (unlimited), karena
dipengaruhi oleh perkembangan internet dan teknologi digital yang masif
sebagai tulang punggung pergerakan konektivitas manusia dan mesin. Hal
tersebut akan memberikan dampak pada pesatnya perubahan yang dialami
masyarakat karena pesatnya perkembangan teknologi informasi.

Dengan berkembangnya teknologi informasi, saat ini informasi dapat
diperoleh dan dipublikasikan dengan mudah. Namun di sisi lain, kemudahan
tersebut dapat membuat masyarakat mengalami kebingungan dalam memilih
informasi mana yang dapat dipercaya, atau siapa sumber yang layak dikutip.
Sehingga dapat memunculkan adanya kekhawatiran akan pemanfaatan
informasi itu sendiri.

Oleh sebab itu, informasi tidak dapat disamakan dengan fakta atau
kebenaraan. Karena informasi bisa mengurangi ketidakpastian sekaligus

menambah kebinngungan. Keputusan, opini, ide, gagasan dalam informasi

2 Hasan Subekti, dkk, “Mengembangkan Literasi Informasi Melalui Belajar Berbasis
Kehidupan Terintegerasi STEM utnuk Menyiapkan Calon Guru Sains Dalam Menghadapi Era
Revolusi Industri 4.0: Revieu Literatur”, dalam Education and Human Development Jounal, dalam
http://www.researchgate.net/publication/325216467, Yogyakarta, Vol. 3 No. 1 (April, 2018),
diakses pada 27 Desember 2018, hal. 5.



http://www.researchgate.net/publication/325216467

justru perlu diulas kembali untuk menjadi sebuah kebenaran. Berdasarkan
informasi tersebut, maka akan timbul berbagai pertentangan antara pihak
yang pro dan kontra. Sehingga, ketidakpastian informasi tampak dan sangat
mungkin terjadi.?

Menyikapi hal tersebut, masyarakat diharapkan memiliki keahlian
mengolah informasi yang baik. Secara sederhana, keahlian mengolah
informasi tersebut disebut sebagai literasi informasi. Literasi Informasi
diartikan sebagai keberaksaraan informasi. Dua kata yang merupakaan
terjemahan dari information literacy ini kemudian juga diterjemahkan
menjadi kemelekan informasi. Bahkan kedua istilah tersebut sebenarnya telah
lama digunakan. Hanya saja lebih dekat dikenal dan mendalam terutama pada
kelompok bidang informasi dan perpustakaan.*

Kemampuan literasi informasi menjadi penting bagi masyarakat untuk
menyikapi dan beradaptasi dengan luasnya informasi di media apapun.
Melalui literasi informasi, masyarakat akan mengenali kebutuhan informasi,
mencari sumber-sumber informasi yang tepat, menelaah, menyaring, sampai
dengan mengevaluasi konten informasi.> Dengan demikian, informasi dapat
digunakan secara efektif dan efisien.

Saat ini, wacana literasi sangat diperhatikan dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Semakin banyak yang sadar bahwa literasi merupakan

keniscayaan untuk menuju kemandirian siswa dan pendidikan sepanjang

% Aris Nurohman, “Signifikansi Literasi Informasi (Information Literacy) dalam Dunia
Pendidikan di Era Global”, dalam Jurnal Pendidikan STAIN Purwokerto, Vol Il (2014), hal. 1.

* Ibid., hal.1.

> Ibid., hal.3.



hayat. Dalam rangka membudayakan literasi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan kemudian menggagas Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
merupakan upaya penumbuhan budi pekerti dan gerakan pembudayaan
karakter di sekolah berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015.
Keluarnya gerakan tersebut diikuti oleh terbitnya buku panduan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di lembaga pendidikan sekolah pada semua jenjang.
Termasuk himbauan kepada seluruh Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
Indonesia untuk menerapkan Gerakan Literasi Sekolah.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan budaya membaca dan
mengkritisi bacaan non-pelajaran selama 15 menit sebelum waktu belajar
dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta
didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat
dikuasai secara lebih baik. Adapun materi baca dapat berisi tentang nilai-nilai
budi pekerti, kearifan lokal, nasional dan global yang disampaikan sesuai
tahap perkembangan peserta didik.°

Pada ajaran Islam, literasi diperhatikan pertama kali dalam al-Qur’an
pada surat Al-alaq ayat 1-5. Ayat tersebut merupakan ayat pertama yang

turun sebagai firman Allah dalam Al-qur’an yang berbunyi :
(3) 42591 &5 158 (2) Gle Cra Y GIA (1) LA ¢l &5 05 158

(5) sz alla Lyl e (4) ol e ¢

® Dewi Utama Faizah, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016), hal. 2.



Artinya :

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan (1).
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam (4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5).” QS. Al-alaq : 1-5.

Menurut Quraish Syihab surat Al-alag ayat 1-5 mengandung seruan
untuk membaca. Membaca menjadi materi pembelajaran pertama yang
disebutkan dalam surat al-Qur’an. Membaca menjadi kegiatan yang kompleks
dan disengaja. Dalam hal ini berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri
dari berbagai proses memikir yang bekerja secara terpadu dan mengarah
kepada satu tujuan yaitu memahami makna secara keseluruhan. Namun
realisasi perintah membaca tersebut tidak mengharuskan adanya teks tertulis
sebagai objek bacaan, dan tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar
orang lain® Kegiatan membaca, berpikir, dan menganalisis tersebut
merupakan bagian dari literasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dsimpulkan makna literasi informasi
Pendidikan Agama Islam. Literasi informasi Pendidikan Agama Islam
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali kebutuhan informasi

Pendidikan Agama Islam, menemukan informasi Pendidikan Agama Islam,

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sigma Creative Media,
2011), hal. 597.

8 M. Quraish Syihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal. 329.



menilai informasi Pendidikan Agama Islam serta menggunakan informasi
Pendidikan Agama Islam secara efektif dan efisien.

Adapun bagi siswa, informasi Pendidikan Agama Islam dapat berupa
informasi normatif dari al-qur’an dan hadist, kitab-kitab salaf, bahan buku
pelajaran (LKS dan BSE), buku non-pelajaran (buku islam kontemporer,
novel Islami, majalah Islami, dll), serta media elektronik dan cetak
Pendidikan Agama Islam. Namun banyaknya informasi dari berbagai sumber
informasi sering membuat siswa kebingungan menentukan pilihan informasi
yang tepat sebagai rujukan. Sehingga terdapat kemungkinan terjadinya
sebuah kesalahan dalam menentukan bahan informasi utama.

Kesalahan mengambil keputusan dalam menentukan sebuah literatur
rujukan berefek panjang bagi ke-mashlahat-an negara pada masa yang akan
datang. Apalagi berkaitan dengan keputusan berliterasi dalam dunia
Pendidikan Agama Islam. Misalnya pemilihan dan pengambilan keputusan
untuk menyerap informasi Pendidikan Agama Islam yang tidak lentur, dan
sesuai dengan harapan pendidikan bangsa, pasti akan menimbulkan
kesenjangan yang berkepanjangan. Keterampilan literasi informasi dalam
Pendidikan Agama Islam juga akan menetukan sikap keberagamaan siswa
dimasa yang akan datang. Karena pengetahuan yang mereka miliki tentang
keberagamaan akan mempengaruhi pengamalan keberagamaan mereka pula.

Dalam sebuah jurnal yang disusun oleh Moch. Hasim mengungkapkan
bahwa melalui penelitian kualitatifnya, menemukan adanya nilai-nilai radikal

yang tertuang dalam buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di



Sekolah Dasar. Nilai radikal yang dapat mempengaruhi siswa yaitu sikap
militansi keagamaan yang didorong oleh ajaran jihad dan anti terhadap
kelompok/penganut agama lain, serta pemahaman yang sempit. Hal tersebut
diketahui oleh penyusun jurnal dengan cara membandingkan dua penerbit
utama buku mata pelajaran PAIL. Meskipun sama-sama berpedoman pada
standar isi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
keduanya memiliki cakupan substansi yang berbeda. Contohnya pada buku
PAI kelas lima penerbit A dengan nomor ISBN 978-XXX-09X928-5-3, dan
buku penerbit B dengan nomor ISBN 978-XXX-01X-017-1 secara
terminologi memiliki perbedaan subtansial pada konsep kafir yang terdapat
dalam tafsir surat Al-kafirun ayat 1-5. Terminologi kafir kersebut dinilai
memicu permusuhan keagamaan akibat tidak menyembah Allah secara
kaffah. Sehingga mampu mengatakan selain kaffah adalah sesat. Adapun
materi Pendidikan Agama Islam lain yang berpotensi dapat menumbuhkan
sikap radikal dalam beragama seperti materi yang menjelaskan tentang kisah
militansi beragama (kisah Nabi Isa dan sangkut-pautnya dengan kenaikan
Yesus), jihad, pertentangan ajaran antara agama, dan kisah pada masa
sahabat.’

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan
literasi informasi ini bukan hal yang sederhana. Pemahaman tersebut
bersangkutan dengan informasi yang akan dijadikan bahan pembelajaran

seumur hidup. Melalui pengembangan kemampuan literasi informasi, siswa

° Moch. Hasim, Potensi Radikalisme di Sekolah; Studi Terhadap Buku Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar, dalam Jurnal Edukasi Kemenag, www.jurnaledukasikemenag.org,
diakses pada tanggal 05 Januari 2018 pukul 12:47 WIB, hal. 5-9.
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diajarkan untuk mampu berpikir kritis dan peka terhadap kehidupan
disekitarnya. Terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam, yang sangat
kita pahami bahwa pemahaman literasi informasi Pendidikan Agama Islam
justru menjadi titik acuan penentu keberagamaan siswa.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memiliki peran
penting mengembangkan kemampuan literasi informasi siswa yang berkaitan
dengan Pendidikan Agama Islam. Guru menjadi fasilitator utama membentuk
pembelajaran yang mengedapankan pemikiran-pemikiran Kkritis serta
kepekaan terhadap kehidupan sekitar yang bersangkutan dengan Pendidikan
Agama Islam. Selain itu, guru yang memiliki pemikiran progresif dan
ideologi pendidikan yang lebih terbuka, cenderung menjadi pengguna
perpustakaan yang aktif. Guru akan menempatkan perpustakaan sebagai
tempat belajar dan akan bergeser dari metode pengajaran tradisional menuju
pengajaran modern. Yaitu pembelajaran yang mampu mengaktifkan murid
dan mengembangkan murid untuk belajar secara mandiri. Oleh sebab itu,
guru dapat bekerja sama dengan perpustakaan sekolah untuk mencapai
pengajaran modern tesebut. '

Badan Standar Nasional Pendidikan menetapkan dalam lampiran
Standar Nasional Pendidikan (SNP) bagian sarana dan prasarana
menyebutkan bahwa setidaknya sekolah wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpusakaan, ruang laboratorium, ruang

19 Syherman, Perpustakaan Sebagai..., hal. 150.



bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa,
tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan. Pernyataan tersebut merupakan penjabaran
dari Permendikbud No 24 tahun 2007. Sebagai sarana dan prasarana wajib,
perpustakan sekolah menjadi ruang untuk menyimpan dan memperoleh
informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dikelola oleh badan organisasi.
Organisasi tersebut terdiri dari kepala perpustakaan, pustakawan, dan staff
perpustakaan.

Pustakawan adalah pelaku utama penyelenggaraan perpustakaan
sekolah. Keberadaan pustakawan sekolah yang profesional menjadi
keharusan jika diinginkan murid memiliki kemampuan berliterasi yang baik.
Selain sebagai pemerhati kebutuhan informasi anak, pustakawan juga
memiliki tugas untuk mengajar dan memotivasi anak agar mau mengenal
perpustakaan sekolah dan memperkaya cakupan informasi dalam
kehidupannya. Pustakawan dapat mengemasnya dalam program perpustakaan
sekolah yang dapat menarik perhatian siswa di sekolah untuk menjadi insan
mandiri yang literate.*

SMP Negeri 8 Yogyakarta, merupakan sekolah menengah pertama di
kota Yogyakarta yang memiliki keunggulan dalam mengembangkan budaya
literasi di sekolah pada kegiatan pembelajaran maupun non-pembelajaran.

Pada kegiatan non-pembelajaran, literasi dilakukan dengan melaksanakan

11 Blasius Sudarsono, Pustakawan Cinta dan Teknologi, (Jakarta : ISIPI1, 2009), hal. 80.



program gerakan literasi sekolah yang terstruktur dan terprogram. Kegiatan
tersebut juga telah menghasilkan produk berupa karya antalogi siswa dari
hasil budaya gerakan literasi sekolah. Dengan demikian, SMP Negeri 8
Yogyakarta pada tahun 2017 menjadi sekolah percontohan pada program
gerakan literasi sekolah menengah pertama di kota Yogyakarta. Selain itu,
sekolah juga mengembangkan literasi pada kegiatan pembelajaran. Setiap
mata pelajaran dalam pembelajarannya dilaksanakan dengan mengusung
pengembangan literasi siswa agar siswa dapat mengetahui kebutuhan
informasi dan mengkritisi informasi yang di dapat saat pembelajaran.
Pelaksanaan pengembangan literasi tersebut menjadikan SMP Negeri 8
Yogyakarta pernah menjuarai perlombaan dalam bidang literasi pada Festival
Literasi Jogja Istemewa . 2

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih
dalam proses pembiasaan literasi informasi siswa yang mengusung konsep
pendidikan sepanjang hayat terutama kaitannya dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Yogyakarta yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dan pustakawan sekolah. Sehingga penelitian ini
diberi judul oleh penulis “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dan
Pustakawan Sekolah Dalam Mengembangkan Literasi Informasi Pendidikan

Agama Islam Pada Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta”.

2 SMP Negeri 8 Yogyakarta, Gerakan Literasi Sekolah-SMP Negeri 8 Yogyakarta,
http://literasismpnegeri8yogyakarta.wordpress.com, diakses pada pukul 15.02 WIB; Minggu, 11
Maret 2018.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai budaya
sekolah yang mengembangkan literasi informasi siswa di SMP Negeri 8
Yogyakarta?

2. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
literasi informasi Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri 8
Yogyakarta?

3. Bagaimana upaya pustakawan sekolah dalam mengembangkan literasi
informasi  Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri 8
Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Terkait rumusan masalah dari judul penelitian ini, penulis memiliki
tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini, yaitu untuk:

1. Mengetahui pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai budaya
sekolah yang mengembangkan literasi informasi siswa di SMP Negeri 8
Yogyakarta.

2. Mengetahui upaya guru PAI dalam mengembangkan literasi informasi
Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta.

3. Mengetahui upaya pustakawan sekolah dalam mengembangkan literasi
informasi  Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri 8

Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya memiliki manfaat
sebagaimana berikut :

1. Untuk memperluas dan memperdalam serta mengembangkan wawasan
khazanah keilmuan bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait
dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dan pustakawan sekolah
dalam mengembangkan literasi informasi Pendidikan Agama Islam
siswa.

2. Sebagai bahan inspiratif penulis dan pembaca dalam melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya khususnya mengenai upaya guru
Pendidikan Agama Islam dan pustakawan sekolah  dalam
mengembangkan literasi informasi Pendidikan Agama Islam siswa.

3. Memberi kontribusi kepada guru Pendidikan Agama Islam dan
pustakawan sekolah dalam mengevaluasi kegiatan literasi siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Kajian Pustaka
Dalam rangka mendukung penelitian yang mengkaji tentang upaya
guru Pendidikan Agama Islam dan pustakawan sekolah dalam
mengembangkan literasi informasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta, maka penulis mengumpulkan berbagai
literatur yang sejenis dengan penelitian ini.
Pertama, skripsi Nur Fauziah dengan judul “Upaya Guru dalam

Pengembangan Literasi Informasi Siswa pada Mata Pelajaran PAI Studi
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Kasus di SMPN 27 Jakarta”, diajukan untuk Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Kegururuan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015. Hasil penelitian
kualitatif deskriptif ini menunjukkan bahwa literasi informasi siswa di SMP
27 Jakarta sudah baik dan hanya memerlukan beberapa pengembangan
kegiatan literasi pada pembelajaran maupun non-pelajaran. Siswa dengan
sadar memiliki tekad untuk mendapatkan informasi melalui teknologi terkini.
Namun pemanfaatan perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi
kurang disadari. Selain itu, kolaborasi antar guru dan komunitas sekolah
lainnya juga perlu diwujudkan secara baik karena dalam penelitian ini, guru,
pustakawan dan sekolah belum maksimal bekerjasama dalam membangun
generasi yang melek informasi.*®

Kedua, skripsi Fatimah Nuur Hidayah dengan judul "Peranan Guru
dan Pustakawan dalam Penerapan Literasi Informasi di SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta”, diajukan untuk Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Hasil penelitian kualitatif ini
disimpulkan bahwa guru dan pustakawan berupaya sebagai fasilitator yang
mengajarkan pada siswa untuk mengenali kebutuhan informasi, mengakses
informasi, dan mengevaluasi informasi. Meskipun pada prakteknya masih
diperlukan usaha pengembangan untuk menerapkan literasi informasi yang
baik. Adapun pengembangan itu dapat berupa pemahaman mendalam tentang
literasi dari pustakawan maupun guru dengan mengadakan beberapa seminar,

kegiatan lomba, kunjungan atau adanya book fair sekolah. Dengan demikian,

3 Nur Fauziah, Upaya Guru dalam Pengembangan Literasi Informasi Siswa pada Mata
Pelajaran PAI Studi Kasus di SMPN 27 Jakarta, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Kegururuan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).
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kolaborasi guru dan perpustakaan sangat diperlukan dalam penerapan literasi
informasi yang maksimal.*

Ketiga, Skripsi Dwi Nurwahyuni dengan judul, “Peranan
Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD Tumbuh 1 Yogyakarta”.
Diajukan untuk Fakultas Adab dan Illmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2014. Hasil penelitian kualitatif deskriptif ini menunjukkan
bahwa peranan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa di SD
Tumbuh 1 Yogyakarta diantaranya: (a) Perpustakaan sebagai media yang
menghubungkan sumber informasi dengan para pengguna ditunjukkan
dengan penyediaan koleksi buku penunjang pelajaran, buku pengetahuan
umum, serta koleksi fiksi yang bebas diakses oleh pengguna. (b)
Perpustakaan sebagi media pembelajara non-formal karena difungsikan
sebagai tempat belajar yang santai. (c) Perpustakaan sebagai sarana rekreasi
yang menyenangkan dengan permainan dan jaringan internet yang dapat
diakses dengan mudah. (d) Perpustakaan sebagai media menanamkan budaya
baca dengan kegiatan library visit, reading garden, literasi, majalah dinding,
dan buletin. (e) Perpustakaan sebagai sarana menjalin komunikasi dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. (f) Pustakawan sebagai pembimbing
yang sekaligus melakukan promosi dalam setiap kegiatan yang dilakukan
agar pengguna sadar akan pentingnya perpustakaan dalam proses belajar.

Meskipun dinilai baik, perpusatakaan sekolah juga perlu membuat data

¥ Fatimah Nuur Hidayah, Peranan Guru dan Pustakawan dalam Penerapan Literasi
Informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Adab
dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2016).
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kunjungan tertulis agar terlihat intensitas kunjungan di perpustakaan, dan
perpustakaan menambah tenaga perpustakaan.’®

Dari ketiga skripsi tersebut, terdapat beberapa perbedaan dengan
penelitian yang diambil oleh peneliti. Perbedaan terletak pada objek
penelitian terlihat pada skripsi pertama dan ketiga. Sedangkan pada skripsi
kedua, cakupan kajian atau fokus penelitian literasi yang dikaji oleh Fatimah
Nuur Hidayah lebih luas di bandingkan yang dikaji oleh peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti lebih mengkerucutkan penelitiannya dalam upaya
pengembangan literasi informasi pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Secara substansional, isi dari ketiga skripsi tersebut dengan peneliti
memiliki kesamaan dalam mengembangkan konsep literasi informasi bagi
siswa. Sederhananya skripsi tersebut dan penelitian yang dilakukan peneliti
mengupayakan adanya perkembangan siswa untuk mampu berbudaya literasi
yang baik melalui pembiasaan, pelatihan, dan evaluasi dalam program
pembelajaran.

Kemudian letak perbedaannya terdapat pada cara pengungkapan yang
lebih lebar mengenai literasi informasi siswa sebagai usaha pembelajaran
sepanjang hayat yang melibatkan guru dan pustakawan sebagai fasilitator.
Analisis yang digunakan peneliti tidak sekedar berpacu pada program
pembelajaran yang dibuat oleh guru dan pustakawan. Namun juga melihat

tercapainya indikator standar kemampuan literasi informasi pada siswa

> Dwi Nurwahyuni, Peranan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD
Tumbuh 1 Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).
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Sekolah Menengah Pertama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
posisi peneliti adalah sebagai peneliti lanjutan dari penelitian-penelitian
sebelumnya untuk memperkaya khazanah kelimuan tentang upaya guru dan
pustakawan dalam mengembangkan literasi informasi Pendidikan Agama
Islam.
F. Landasan Teori
1. Guru/ Pendidik
a. Pengerian Guru/ Pendidik
Menurut paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan
guru, yang mempunyai makna “digugu lan ditiru” artinya mereka
yang selalu dicontoh dan dipanuti. Dalam bahasa Arab, guru disebut
sebagai mu’allim, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut sebagai
teacher. Penyebutan teacher tersebut memiliki arti yang sederhana
yaitu “A Person Occupation is Teaching Other” artinya guru adalah
seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.® Guru merupakan
semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap
pendidikan murid-murid atau membimbing dan membina anak didik,
baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di
luar sekolah.
Menurut Moh. Uzer Usman, guru adalah jabatan atau profesi
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini bisa

dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan

16 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hal. 54.
" Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), hal. 2.
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kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi guru
diperlukan syarat-syarat tertentu, apalagi sebagai guru yang
profesional yang harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu
dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau
pendidikan pra-jabatan.'® Dari pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa guru adalah setiap orang yang mampu
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada orang lain, serta bertanggung
jawab atas pendidikan orang lain baik di luar kelas maupun diluar
kelas, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
b. Tugas dan Fungsi Guru
Tugas maupun fungsi guru merupakan suatu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali
disejajarkan sebagai peran. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, peran guru
adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengajaran, pelatih,
penilai, dan pengevaluasi dari peserta didik.
1) Guru Sebagai Pendidik
Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu menjadi
tokoh panutan bagi peserta didik dan lingkungan sekitarnya.

Oleh karena itu, guru harus mempunyai standar kualitas pribadi

'8 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 34.
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2)

3)

4)

tertentu yang mencakup tanggungjawab, kewibawaan,
kemandirian, dan kedislipinan.
Guru Sebagai Pengajar

Sebagai pengajar guru membantu peserta didik yang
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya. Untuk itu guru perlu menguasi perkembangan
ilmu dan teknologi dan menggunakan teknologi tersebut.
Sehingga diharapan guru mampu menjadi fasilitator yang
bertugas memberikan kemudahan belajar.
Guru Sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan jalan yang
harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalaan, serta menilai
kelancarannya  sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Guru memiliki hak dan tanggung jawab dalam
setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya.
Guru Sebagai Pengarah

Guru sebagai pengarah berarti guru harus mampu
mengarahkan peserata didik dalam memecahkan berbagai
permasalah yang dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam
mengambil suatu keputusan, dan menemukan jati dirinya,
sehingga peserta didik dapat membangun karakter baik bagi

dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata di masyarakat.
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5) Guru Sebagai Pelatih
Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan
kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing peserta
didik. Selain harus memperhatikan kompetensi dasar dan materi
standar, pelatihan yang dilakukan juga harus mampu
memperhatikan perbedaan individual peserta didik dan
lingkungannya.
6) Guru Sebagai Penilai
Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran
yang paling kompleks karena melibatkan banyak latar belakang
dan hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila
berhubungan dengan konteks yang tidak mungkin dipisahkan
dengan setiap segi penilaian. Guru tentu harus memiliki
pengetahun, keterampilan, dan sikap yang memahami untuk
mengevaluasi proses belajar-mengajar dengan tehnik evaluasi
yang benar. *°
Berdasarkan keenam peran atau tugas guru yang telah
dirumuskan dalam undang-undang tersebut, guru secara global
memiliki peran penuh membentuk generasi yang sesuai dengan
tujuan bangsa Indonesia. selain itu, guru juga memberikan kontribusi

dalam membentuk generasi literate melalui keenam peran tersebut.

% Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru..., hal. 103.
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Pada pembentukan kemampuan literasi guru sebagai
pendidik, guru dapat menjadi teladan utama di sekolah maupun di
luar sekolah. Sehingga guru diharapkan memiliki kemampuan
literasi yang baik dan diterapkan secara terus menerus. Selain itu
guru juga diharapkan mampu mengembangkan kualitas diri dalam
menguasai perkembangan teknologi yang pada saat ini telah menjadi
distributor tetap literatur/informasi. Sehingga dapat membedakan
dan menentukan literatur utama sebagai rujukan. Setelah menjadi
pendidik, guru sebagai pengajar harus mampu memberikan fasilitas
pembelajaran dengan teknologi yang memudahkan untuk
menyalurkan informasi baik antara siswa dengan siswa maupun
antara guru dengan siswa. Dengan demikian, guru selalu
memberikan inovasi pembelajaran menarik bagi siswa sehingga
mampu menumbuhkan semangat belajar terutama semangat
berliterasi pada saat pembelajaran berlangsung.

Kemudian kaitannya guru sebagai pembimbing dan pengarah
dengan literasi dapat dilakukan dengan pemberian kiat-kiat atau tata
cara menjadi pribadi yang literate. Hal tersebut dapat dilakukan di
dalam kelas dengan kontrak belajar berbasis literasi, atau metode
pembelajaran berbasis informasi. Pada akhirnya, guru sebagai pelatih
akan memberikan latihan atau penugasan yang berkaitan dengan
literasi kepada peserta didik sebagai bentuk evaluasi kemampuan

literasi peserta didik. Kegiatan evaluasi atau penilaian ini dapat
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dilakukan guru kepada siswa, maupun siswa kepada siswa. Namun
hasil akhir evaluasi tetap di kelola oleh guru. Kegiatan tersebut
merupakan bentuk dari peran guru sebagai penilai.
c. Kompetensi Guru
Joko Susilo mengungkapkan, kompetensi merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dalam hal ini,
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan seseorang yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya. Sehingga ia dapat melakukan perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.?
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 16 Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia  Nomor 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan
agama pada sekolah yaitu:
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Secara rinci kompetensi pedagogik
yang meliputi:
a) Pemahaman karakteristik peserta didik.
b) Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama.

c) Pengembangan kurikulum pendidikan agama.

20 Nurfuadi, Profesionalisme..., hal. 54.
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d)

9)

h)

Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan  penyelenggaraan dan  pengembangan
pendidikan agama.

Pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam
bidang pendidikan agama, komunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik.
Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar pendidikan agama.

Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran pendidikan agama, dan
tindakan  reflektif ~unnuk  meningkatkan  kualitas

pembelajaran pendidikan agama.

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian

yang dimiliki oleh guru seperti kepribadian yang mantap,

berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi teladan siswa

di sekolah maupun di luar sekolah. Secara rinci kompetensi

kepribadian meliputi:

a)

Sikap tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum,

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, penampilan
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diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

b) Penampian diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, kepemilikan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri, serta penghormatan terhadap kode etik
guru.

3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Secara rinci kompetensi sosial meliputi:

a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat
bertugas.

c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah
dan warga masyarakat.

4) Kompetensi Profesional
Kompetensi  profesional yang diperoleh  melalui

pendidikan profesi adalah kemampuan penguasaan materi
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pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi tersebut
meliputi:

a) Penguasan materi, struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan
agama.

b) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran pendidikan agama.

c) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama secara kreatif.

d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta
mengembangkan diri.

5) Kompetensi Kepemimpinan
Kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan guru
mengorganisasikan pembelajaran dan pengajaran di sekolah.
Kemampuan kepemimpinan meliputi:

a) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan
pengalaman ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada
komunitas sekolah sebagai bagian dari  proses

pembelajaran agama.
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b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan
pengalaman ajaran agama pada komunitas sejarah.

c) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor dalam  pembudayaan
pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah.

d) Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan
pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas
sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar
pemeluk agama dalam bingkai negara.*

d. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Literasi Informasi Siswa
Pengembangan literasi informasi siswa di sekolah dapat
terimplikasi dalam beberapa kegiatan yang melibatkan beberapa
pihak. Diantaranya adanya implikasi literasi informasi dalam
pengajaran, implikasi literasi informasi dalam pembelajaran,
implikasi literasi informasi dalam lembaga sekolah, dan literasi
informasi dalam perpustakaan sekolah. Sesuai dengan pembagian
tersebut, guru memiliki upaya untuk memantau perkembangan
literasi informasi siswa implikasinya dalam pengajaran dan

pembelajaran.

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, dalam http://e-
dokumen.kemenag.go.od, diakses pada pukul 12.33, Yogyakarta: 25 Desember 2018.
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Berupaya dalam pembelajaran yang mengusung konsep
pendidikan sepanjang hayat melalui pengembangan literasi informasi
pada diri siswa, dapat guru raih dengan melakukan pembelajaran
yang melibatkan murid untuk aktif menggunakan sumber informasi
dari mana saja. Guru sebagai pembimbing sebaiknya mengajar siswa
untuk berpikir kritis, menjadi pengamat yang baik, pencipta dan
pengguna informasi yang memiliki sifat keingintahuan intelektual.
Tujuannya adalah menyiapkan murid belajar begaimana belajar
(learn how to learn) sejak dini. Sehingga diharapkan, murid
memiliki mental kuat untuk menemukan hal baru dan mengujinya
agar layak dikatakan sebagai penemuan baru. %

Pengembangan kemampuan literasi informasi juga sangat
penting dalam sebuah pembelajaran, baik formal, non-formal, dan
informal. Sebab menggunakan pendekatan yang mengusung
berkembangannya kemampuan literasi informasi siswa merupakan
usaha untuk menghidupkan kegiatan belajar sepanjang hayat.
Pendekatan yang dapat dilakukan guru tersebut berupa pemberian
kebebasan siswa dalam memilih tema dalam pembelajaran,
mencanangkan kemandirian siswa dalam mencari informasi belajar,
dan pemberian tanggungjawab dalam pembelajaran secara pribadi

maupun kelompok. Sehingga siswa dapat terbiasa menemukan

22 Blasius Sudarsono, Pustakawan Cinta dan..., hal. 149-150.
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informasi yang diperlukan dari berbagai sumber daya informasi di
sekitar mereka.”

Keterlibatan guru dalam pengembangan literasi informasi
siswa, mengasah beberapa kompetensi dari lima kompetensi
profesionalisme guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik
(kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik), kompetensi
kepribadian (kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlakul
karimah, arif, berwibawa, dan mampu menjadi teladan), kompetensi
sosial (kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dan efisien), kompetensi profesional (penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam), serta kompetensi kepemimpinan
(kemampuan merencanakan pembelajaran, memotivasiasi peserta
didik, serta menjaga dan mengendalikan pembudayaan kelas).**

Sesuai dengan uraian di atas, kemampuan guru menguasai
dan mengelola pembelajaran, serta memotivasi dan mampu menjadi
fasilitator bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
literasi informasi Pendidikan Agama Islam termasuk dalam
kompetensi  pedagogik dan kepemimpinan. Dengan kedua
kompetensi tersebut, guru terlihat lebih matang untuk mensukseskan
pembelajaran melalui penyusunan RPP yang baik dan benar,

pemanfaatan media yang pas, dan pemilihan sumber informasi yang

% bid., hal. 150-151.
2 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hal. 7.
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mendukung siswa untuk terampil dalam mengembangkan
kemampuan literasi informasi Pendidikan Agama Islam.
2. Pustakawan
a. Pengertian Pustakawan

Pengertian pustakawan seperti yang diikrarkan oleh Ikatan
Pustakawan Indonesia dan dicantumkan sebagai BAB | Kode Etik
Pustakawan Indonesia adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan
perpustakaan denga jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui
pendidikan. Pustakawan dapat diatikan juga sebagai pegawai negeri
sipil yang berijazah di bidang perpustakaan, dokumentasi dan
informasi, yang diberi tugas secara penuh oleh penjabat yang
berwenang untuk melakukan kegiatan perpustakaan  dan
dokumentasi pada unit-unit perpustakaan instansi pemerintahan dan
atau unit tertentu lainnya.?

Menurut Undang-Undang No.43 tahun 2007 pasal 1,
pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperolen melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan
serta mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan menurut SK

MENPAN No. 132 KEP/M.PAN/12/2002, pustakawan diartikan

% Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan, (Yogyakarta: Kanisius,
1992), hal. 161.
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sebagai Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit
perpustakaan, dokumentasi dan atau informasi (PERPUSDOKINFO)
di instansi pemerintahan dan atau unit-unit tertentu lainnya.?®

Dengan demikian, secara singkat pustakawan sekolah dapat
diartikan sebagai tenaga fungsional yang memiliki tugas atau
kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan perpustakaan
sekolah. Profesi pustakawan dapat diperoleh setelah menempuh
minimal Diploma Il perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
Namun, pustakawan yang dimaksudkan dalam penelitian ini
merupakan pustakawan non-fungsional atau petugas perpustakaan
yang memiliki tugas mengelola perpustakaan minimal melaksanakan
pengadaan koleksi, mengelola bahan pustaka, dan memberdayaan
bahan informasi. Dikatakan pustakawan non-fungsional dikarenakan
staff pustakawan tersebut belum menempuh pendidikan dan
pelatihan bidang perpustakaan. Namun memiliki kemampuan untuk
mengelola dan melaksanakan pelayanan perpustakaan.

b. Tugas Pustakawan

Sebagai sebuah profesi, pustakawan memiliki tugas yang

menjadi pembeda dengan profesi yang lainnya. Tugas pustakawan

sekolah tersebut antara lain:

% gupriyanto, dkk, Sertifikasi Profesi Pustakawan Indonesis, (Jakarta: Sagung Seto,
2013), hal.53
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1) Melaksanakan Pengadaan
Pengadaan koleksi perpustakaan dapat dilakukan dengan cara
pembelian, tukar-menukar, titipan, hadiah, sumbangan, infak,
wakaf, atau membuat sendiri. Dalam pengadaan ini diperlukan
perencanaan anggaran, jenis koleksi, dan pertahapan dalam
pengadaan.

2) Mengelola Bahan Pustaka
Pustakawan bertanggungjawab penuh atas kegiatan pengelolaan
bahan pustaka, meskipun dalam pelaksanaannya dibantu oleh
tenaga administrasi dan guru pustakawan. Kegiatannya
mengelola bahan pustaka meliputi pencatatan, Kklasifikasi,
katalogisasi, pelabelan, penjajaran, pelestarian, dan pengawetan
bahan pustaka.

3) Memberdayakan Bahan Informasi
Pemberdayaan bahan informasi antara lain penyediaan jasa
informasi,  sirkulasi,  referensi,  pelayanan  photocopy,
penulusuran literartur, pelayanan baca di tempat, maupun
pelayanan internet.”’

c. Kompetensi Pustakawan
Agar mampu berupaya secara optimal dalam pengembangan

dan pemberdayaan perpustakaan sekolah, pustakawan perlu memiliki

" Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher,
2007), hal. 40.
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kompetensi yang terdiri dari lima bidang. Adapun kompetensi

pustakawan tersebut sebagaimana berikut:

1)

2)

3)

4)

Kompetensi Personal

Secara pribadi pustakawan harus memiliki minat
intelektual, budaya dan rekreasional, mampu berbahasa asing,
berkomunikasi secara lisan dan tulisan, memahami teknologi
informasi, antusias terhadap pembukuan, dan memiliki jiwa
kepemimpinan.
Kompetensi Manajamen

Manajemen berkaitan dengan pengeloaan perpustakan di
sekolah. Dalam hal ini dapat berupa pemahaman mengenai Visi,
misi dan tujuan perpustakaan serta pengeloaannya, memahami
koordinasi  kegiatan  perpustakan, memahami  bentuk
pengawasan yang efektif, dan memahami bentuk kerjasama
dengan pihak lainnya.
Kompetensi Pendidikan

Pustakawan mampu mendorong dan membimbing orang
lain untuk mandiri dalam akses informasi dan pemanfaatan
bahan informasi dan upaya meningkatan kualitas diri.
Kompetensi Pelayanan

Pustakawan diharapkan mampu mewujudkan tujuan
perpustakaan sebagai sistem informasi yang memiliki tugas

menyediakan pelayanan informasi.
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5) Kompetensi lImu Pengetahuan
lImu-ilmu yang harus dipahami oleh pustakawan
diantaranya ilmu informasi, manajemen, statistik, komputer,
psikologi, komunikasi, dan lainnya.?
Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan merupakan kegiatan pemberian
pelayanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam
menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka yang lainnya.
Layanan perpustakaan sekolah tersebut diperuntukkan bagi setiap
warga sekolah atau pengunjung perpustakaan yang meliputi siswa,
guru, dan anggota staff sekolah lainnya. Misalnya pencatatan buku
induk, pembuatan katalog dan label buku, pemberian kartu buku,
pemberian slip buku dan lain sebagainya. Kemudian oleh William A.
Katz menyimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan dibagi menjadi
dua yaitu pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi.?
1) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan kegiatan melayani
peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan
sekolah. Tugas pokok bagian layanan sirkulasi antara lain
melayani pengunjung dalam melakukan peminjaman buku atau
bahan koleksi pengembalian buku maupun koleksi lain, dan

membuat statistik pengunjung perpustakaan.

hal. 124.

%8 |asa Hs, Manajemen Perpustakaan..., hal. 40-43.
? |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
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a)

b)

Peminjaman Buku

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah memiliki dua
sistem dalam hal proses peminjaman buku-buku. Kedua
sistem tersebut terdiri atas sistem terbuka dan sistem
tertutup. Sistem terbuka (open accses system) berarti
penggunaan sistem terbuka oleh pengunjung untuk mencari
dan mengambil koleksi yang dibutuhkan. Sehingga
pengunjung diperbolehkan masuk ke gedung/ruang buku.

Sedangkan sistem tertutup (closed acces system)
berarti penggunaan sistem tertutup oleh pengunjung
sehingga pengunjung tidak diperbolehkan mencari dan
mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Pencarian
buku dilakukan oleh petugas perpustakaan sehingga
pengunjung tidak diperbolehkan masuk ke gedung/ruang
buku.
Pengembalian buku

Pada setiap perpustakaan memiliki peraturan waktu
peminjaman. Rata-rata memberikan waktu maksimal
selama satu atau dua minggu untuk mengembalikan buku
yang telah dipinjam. Berdasarkan sistem peminjaman buku,
tata cara pengembalian buku antara sistem terbuka dan

sistem tertutup tidak memiliki perbedaan.
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Buku dikembalikan secara mandiri (komputasi) atau
manual dengan prosedur diserahkan kembali buku yang
telah di pinjam kepada petugas sirkulasi untuk dicek kartu
anggota perpustakaan dan tanggal kembali sesuai ketentuan.
Apabila terdapat pengunjung perpustakaan yang terlambat
mengembalikan buku, pihak perpustakaan sekolah pada
umumnya memberikan konsekuensi berupa biaya denda
telat pengembalian buku.

c) Statistik Pengunjung/Peminjam

Statistik  pengunjung/peminjam  dibuat  untuk
mengetahui seberapa jauh perpustakaan sekolah seperti
statistik jumlah pengunjung perhari, per bulan, atau per
tahun, jumlah buku yang dipinjam, buku yang sering di
pinjam, dan lain sebagainya. Statistik pengunjung dan
peminjaman harus dibuat sebaik-baiknya, sebab hasilnya
selain dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan laporan,
juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat
perencanaan pengadaan buku-buku.

2) Layanan Referensi
Layanan  Referensi  merupakan layanan  yang
berhubungan dengan pemberian informasi dan pemberian
bimbingan belajar kepada pengunjung maupun pengguna

perpustakaan.
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a) Pelayanan Informasi

Pelayanan informasi merupakan prinsip
perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi bagi setiap
pengunjung yang membutuhkan. Pelayanan informasi dapat
menjadi tanggungjawab petugas perpustakaan maupun
kepala perpustakaan sekolah bagi yang kekurangan tenaga
perpustakaan sekolah. Pada prinsipnya pelayanan informasi
ditujukan utnuk memberikan jawaban-jawaban atas
pertanyaan pegunjung perpustakaan yang membutuhkan
keterangan dan memberikan petunjuk tentang bahan-bahan
tertentu yang tidak mungkin dapat dilayani oleh petugas
sirkulasi.

Tugas pelayanan informasi dapat terselenggara
dengan sebaik-baiknya tergantung pada dua faktor, yaitu
faktor kelengkapan koleksi, dan faktor kemampuan
petugas. Kelengkapan koleksi yang tersedia di
perpustaakaan sekolah sangat berpengaruh terhadap
pelayanan informasi. Karena informasi tidak akan
tersalurkan apabila buku yang tersedia belum memadai.
Oleh sebab itu pengadaan bahan pustaka harus dilakukan
secara terus-menerus dengan cara pembelian, tukar-
menukar, serta peminjaman dari perpustakaan lainnya.

Sedangkan kemampuan petugas merupakan bagian yang
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sangat menopang terlaksananya pelayanan sirkulasi dan
referensi. Petugas referensi harus memiliki wawasan yang
luas dan mengetahui isi serta ciri khas setiap bahan
referensi seperti kamus, ensiklopedi, alamanak, dan
sebagaimanya. Pada umumnya, antara petugas referensi dan
sirkulasi di perpustakaan sekolah masih di rangkap oleh
kepala perpustakaan atau staff dikarenakan kurangnya
tenaga perpustakaan.

b) Pelayanan Pemberian Bimbingan Belajar
Pelayanan  bimbingan  belajar  oleh  pihak
perpustakaan sekolah dapat dilaksanakan oleh guru
pustakawan  maupun  petugas perpustakaan  yang
disesuaikan dengan jenjang sekolah tersebut. Bimbingan
belajar di perpustakaan dapat berupa kegiatan yang
berkaitan dengan literasi dan informasi seperti bimbingan
belajar secera efisien, bimbingan merangkum buku,
bimbingan membaca baik dan benar, bimbingan menulis,

dan bimbingan mengafal dengan cepat. *
e. Upaya Pustakawan Sekolah Dalam Pengembangan Literasi

Informasi Siswa

Upaya pustakawan sekolah dalam pengembangan literasi

informasi siswa berbeda-beda tergantung anggaran, kurikulum dan

% |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan..., hal. 125-129.
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metodologi pengajaran di sekolah yang bersangkutan dengan
kerangka pembiayaan dan hukum nasional. Dalam konteks khusus,
terdapat pengetahuan umum yang harus di kuasai apabila
pustakawan sekolah ingin membangun dan memberikan layanan
perpustakaan sekolah yang efektif melalui sumber (bahan pustaka),
layanan perpustakaan, manajemen informasi, dan pengajaran. Dalam
lingkungan yang semakin membutuhkan kerjasama, pustakawan
sekolah harus kompeten dalam merencanakan dan mengajarkan
berbagai keterampilan pengelolaan informasi, baik kepada para guru
maupun siswa.>!

Pustakawan pada awal dasa warsa 1970-an telah merintis
konsep keberinformasian atau yang biasa kita kenal sebagai literasi
informasi dan hubungannya dengan pembelajaran sepanjang hayat.
Pada awal pengembangan konsep tersebut, perpustakaan dan
pustakawan berupaya membantu penggunaan dan penerapan
informasi. Dampak dari pergeseran pembelajaran berbasis teks
menuju pembelajaan berbasis sumber daya menjadikan penekanan
pada penggunaan bahan pustaka dan informasi lainnya.*

Perpustakaan pada umumnya, akan berkoordinasi dengan
lembaga-lembaga pembelajaran untuk meningkatakan sumber daya

informasi  bagi laporan masyarakat. Kemudian dibantu oleh

%' Hanifah Dwi Ratna Dewi, dkk, Coursepack on School/Teacher Librarianship,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijagab Fak. Adab Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 2006),
hal. 11-12

%2 Blasius Sudarsono, Pustakawan Cinta dan..., hal. 152.
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pustakawan, memberikan peran untuk melakukan pelatihan dan
bimbingan dalam mempertajam kemampuan berinformasi di
perpustakaan manapun. Kemampuan tersebut biasa kita kenal
sebagai kemampuan literasi informasi. >
Pustakawan memiliki posisi penting dalam tradisi literasi
informasi dalam pembelajaran. Namun tidak berarti bahwa hanya
pustakawan yang bertanggungjawab akan keberhasilan progam ini.
Tentu diperlukan adanya kerjasama dengan berbagai pihak yang
terkait. Serta adanya berbagai cara pelaksanaan program dan standar
kompetensi yang perlu dikembangkan. Sehingga tumbuhlah
kemauan dan kemampuan berpikir kritis dan bertindak etis dalam
diri siswa sebagai inti dari pengembangan literasi informasi siswa.
Dalam praktek kecilnya, pustakawan dapat mengadakan mitra
kolaboraif dan kelompok literasi yang didukung sekolah dan guru
mata pelajaran.
3. Literasi Informasi
a. Pengertian Literasi Informasi
Literasi Informasi terdiri dari dua suku kata yaitu literasi dan
informasi. Dalam Kamus Ilmiah Populer, literasi berarti

kesanggupan membaca dan menulis. Sedangkan informasi dapat

% Ibid., hal. 152
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diartikan sebagai kabar, pemberitahuan, keterangan, pengertian, dan
penerangan. >

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca
dan menulis. Namun deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan
bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi
dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan
sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya.
Deklarasi UNESCO juga menyebutkan bahwa literasi informasi
terkait pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi,
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif
dan terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi
untuk mengatasi berbagai persoalan. Kemampuan-kemampuan itu
perlu dimiliki setiap individu sebagai syarat untuk berpartisipasi
dalam masyarakat informasi, dan menjadi bagian dari hak dasar
manusia yang menyangkut pembelajaran sepanjang hayat.*

Menurut American Library Final Report (Chicago: American
Library Assosiation, 1989), mendefinisikan literasi informasi
sebagaimana berikut:

“Information literacy is a set of abilities requiring

individuals to recognize when information is needed and

have the ability to locate, evaluate, and use effectivelly the
needed information »36

% M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arloka, 1994), hal.
256.

% Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2016), hal. 8.

% Suherman, Perpustakaan Sebagai..., hal. 175.
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Literasi Informasi adalah kemampuan yang diperlukan
seseorang untuk mengenali kapan informasi diperlukan dan memiliki
kemampuan menemukan, menilai, dan menggunakannya secara
efektif informasi yang diperlukan. Literasi informasi juga diartikan
sebagai keberaksaraan informasi. Dua kata yang merupakan
terjemahan dari istilah asing information literacy ini kemudian juga
diterjemahkan menjadi kemelekan informasi. Istilah literasi
informasi atau kemelekan informasi sebenarnya sudah lama
digunakan hanya saja lebih dekat dan dikenal dengan istilah literasi

informasi.

Pada bidang perpustakaan dan informasi, keberaksaraan
informasi atau literasi informasi ini segera dikaitakan dengan
kemampuan mengakses dan memanfaatkan secara benar sejumlah
besar informasi yang tersedia di Internet. Di dalam pendidikan
tinggi, literasi informasi juga dianggap sebagai serangkaian
keterampilan yang bersifat generik dan dapat diterapkan di segala
bidang ilmu yang diharakan dapat mengembangkan diri lebih lanjut

di sepanjang hayat.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi informasi
secara sederhana merupakan keterampilan untuk menemukan

informasi secara tepat guna, dimulai dari mampu mengenali

% putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital dari A-Z, (Jakarta: Cita Karya Karsa
Mandiri, 2008), hal. 119.
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kebutuhan informasi bagi dirinya, sebelum menemukan informasi
tersebut.®® Literasi informasi dalam Pendidikan Agama Islam berarti
bahwa kemampuan siswa dalam mencari, menganalisis, hingga
menggunakan seluruh informasi dan sumber-sumber yang berkaitan

dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam konteks keislamaman, literasi informasi merupakan
bagian yang pertama dan utama wahyu Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Literasi informasi telah jelas

disebutkan dalam firman Allah surat Al-alaq ayat 1-5:
SRV 855 1580 (2) @le G LAY G2 (1) I8 (o3l 5 2L

(5) s e iyl dle (4) il e o530l (3)

Artinya:

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah (3). Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam (4). Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).” QS. Al-alaq : 1-

5.3

Menurut Quraish Syihab surat Al-alaq ayat 1-5 mengandung

seruan untuk membaca. Membaca menjadi materi pembelajaran

% putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digita..., hal. 119.
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan ..,hal. 597.
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pertama yang disebutkan dalam surat al-Qur’an. Membaca menjadi
kegiatan yang kompleks dan disengaja. Dalam hal ini berupa proses
berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai proses memikir yang
bekerja secara terpadu dan mengarah kepada satu tujuan yaitu
memahami makna secara keseluruhan. Namun realisasi perintah
membaca tersebut tidak mengharuskan adanya teks tertulis sebagai
objek bacaan, dan tidak pula harus dicapkan sehingga terdengar

orang lain.*

Berdasarkan pada wahyu pertama (Q.S Al-alag ayat 1-5)
tersebut, maka memiliki kemampuan literasi informasi menjadi
bagian penting dalam kehidupan. Kemudian menjadi keniscayaan
memiliki kemampuan literasi informasi dalam bidang Pendidikan
Agama Islam. Karena literasi informasi merupakan kemampuan
seseorang dalam upaya untuk “membaca” setiap informasi baik
berupa tulisan maupun non-tulisan yang berpengaruh terhadap

kelangsungan kehidupan sosial keagamaan.

b. Standar Literasi Informasi Pendidikan
Seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya, literasi informasi
merupakan keterampilan untuk menemukan informasi secara tepat
guna, dimulai dari mampu mengenali kebutuhan informasi sampai

mengaplikasikan informasi tersebut.

“ M. Quraish Syihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal. 329.
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Penerapan literasi informasi di sekolah dibahas dan
distandarkan oleh American Library Association. Standarisasi
tersebut disertai dengan beberapa indikator pencapaian literasi
informasi siswa. Adapun beberapa standar dan indikator siswa
berliterasi adalah sebagimana berikut :

1) Standar Penguasaan Literasi Informasi

Standar 1 : Siswa yang berliterasi informasi dapat
mengakses informasi secara efisien dan efektif.

Indikator :

a) Mampu mengenali kebutuhan akan informasi.

b) Mampu mengenali bahwa informasi yang akurat dan
komprehensif adalah dasar pengambilan keputusan yang
baik.

¢) Mampu menyusun pertanyaan berdasarkan kebutuhan
informasi.

d) Mampu mengidentifikasikan berbagai macam sumber
informasi yang potensial.

e) Mampu mengembangkan dan menggunakan strategi yang
baik untuk mencari informasi.

Standar 2 : Siswa yang berliterasi informasi dapat
mengevaluasi informasi secara kritis dan keseluruhan.
Indikator :

a) Mampu menentukan akurasi, relevansi, dan komprehensif.

b) Mampu membedakan antara fakta, pandangan dan opini.

c) Mampu mengidentifikasi informasi yang tidak akurat dan
menyesatkan.

d) Mampu memilih informasi yang sesuai untuk masalah atau
pertanyaan.

Standar 3 : Siswa yang berliterasi informasi dapat
menggunakan informasi secara akurat dan kreatif.

Indikator :

a) Mampu mengorganisasikan informasi untuk diaplikasikan
secara praktis.

b) Mampu mengintegrasikan informasi baru ke dalam
pengetahuan seseorang.

¢) Mampu mengaplikasikan informasi ke dalam pemikiran
kritis dan pemecahan masalah.

d) Mampu menghasilkan dan mengkomunikasikan informasi
dan ide dalam format yang sesuai.

2) Standar Belajar Mandiri
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3)

Standar 4 : Siswa sebagai siswa mandiri harus bisa
menguasai dan mencari informasi yang berkaitan dengan
ketertarikan personal.

Indikator :

a) Mampu mencari informasi dalam berbagai dimensi yaitu
karir, Kketerlibatan dalam komunitas, kesehatan dan
rekreasional.

b) Mampu mendesain, mengembangkan dan mengevaluasi
produk informasi serta solusi yang berkaitan dengan
ketertarikan pribadi.

Standar 5 : Siswa sebagai siswa yang mandiri harus
mampu mengolah informasi dan menghargai literatur dan
informasi lain.

Indikator :

a) Pembaca yang kompeten dan self motivated.

b) Dapat mengetahui arti dari informasi yang direpresetasikan
secara kreatif dalam berbagai format.

c) Mampu mengembangkan produk kreatif dalam berbagai
format.

Standar 6 : Siswa sebagai siswa mandiri harus mampu
mengolah informasi dan berjuang agar berhasil dalam mencari
informasi dan membangun pengetahuan.

Indikator :

a) Mampu meneliti kualitas dari proses dan produk pencarian
informasi pribadi.

b) Mampu mengembangkan strategi  untuk  merevisi,
mengembangkan dan update pengetahuan yang dimiliki
siswa.

Standar Tanggung Jawab Sosial

Standar 7 : Siswa memberikan kontribusi kepada
komunitas belajar dan masyarakat. Siswa yang memberikan
kontribusi ini dikatakan berliterasi informasi dan mengetahui
pentingnya informasi bagi masyarakat demokratis.

Indikator :

a) Mampu mencari informasi dari berbagai sumber, konteks,
aliran dan kebudayaan.

b) Menghargai prinsip akses ke informasi yang memadai.

Standar 8: Siswa yang berliterasi informasi memberikan
kontribusi positif kepada komunitas belajar dan masyarakat dan
mempraktekkan tingkah laku etis mengenai informasi dan
teknologi informasi.

Indikator :

a) Mampu menghargai prinsip kebebasan intelektual.

b) Mampu menghargai hak produk intelektual.

c) Mampu menggunakan teknologi informasi secara
bertanggungjawab.
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Standar 9 : Siswa yang berliterasi memberikan
kontribusi positif kepada komunitas belajar dan masyarakat dan
berpartisipasi secara efektif dalam kelompok untuk membangun
informasi.

Indikator :

a) Mampu membagi pengetahuan dan informasi dengan orang
lain.

b) Mampu menghargai ide, latar belakang orang lain dan
mengakui kontribusi mereka.

c) Mampu bekerja sama dengan orang lain, secara personal
maupun melalui teknologi, untuk mengidentifikasi masalah
informasi dan mencari solusi.

d) Mampu bekerja sama dengan orang lain baik secara
personal maupun melalui teks, untuk mendesain,
mengembangkan dan mengevaluasi produk informasi dan
solusinya.**

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang terencana
untuk mendidik peserta didik agar mampu mengenal, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam bidang figh,

akhlak, qur’an-hadist, dan sejarah kebudayaan Islam.

Oleh sebab itu, literasi informasi Pendidikan Agama Islam
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengenali kebutuhan
literasi dengn mengakses informasi secara efektif dan efisien,
mengevaluasi informasi secara kritis dan keseluruhan, menggunakan
informasi secara kreatif, mengkomunikasikan informasi dengan baik,
memecahkan masalah dengan informasi, mandiri memperoleh dan
memilah informasi serta bertanggungjawab terhadap informasi

dalam kehidupan sehari-hari.

*t American Library. Information Power Building Partnership for Learning. (Chicago:
American Library Association, 1998), hal. 8-9.
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Literasi informasi ini dimaksudkan agar siswa tidak terjebak
ke dalam penelusuran sumber yang tidak positif dan eligible,
sehingga informasi yang siswa dapatkan mengenai pelajaran agama
Islam dapat memberikan siswa pemahaman yang utuh dan
menyeluruh tentang suatu tema atau Pendidikan Agama Islam yang
perlu ia pahami. Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah
menjawab persoalan-persoalan keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari.*

c. Upaya Pengembangan Literasi Informasi
Berdasarkan buku induk kegiatan literasi informasi sekolah,
menerangkan  bahwa  terdapat  beberapa  upaya  untuk
mengembangkan literasi informasi di sekolah, diantaranya:

1) Pembiasaan kegiatan Literasi Sekolah dengan melakukan lima
belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui
kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam
hati, membaca bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti
kegiatan lain dengan tagihan non-akademik, contoh: membuat
peta cerita (story map), menggunakan graphic organizers,
bincang buku dengan tagihan akademik maupun non akademik.

2) Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, antara

lain: (a) menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, dan

*2 Suci Nurpratiwi, Peran Guru dan Perpustakaan Sekolah Terhadap Peningkatan
Literasi Informasi Siswa dalam Pendidikan Agama Islam, Tesis, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hal. 37.
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3)

4)

area baca yang nyaman; (b) pengembangan sarana lain (UKS,
kantin, kebun sekolah); dan (c) penyediaan koleksi teks cetak,
visual, digital, maupun multimodal yang mudah diakses oleh
seluruh warga sekolah; (d) pembuatan bahan kaya teks (print-
rich materials).

Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah yang
kaya literasi dan menciptakan ekosistem sekolah yang
menghargai keterbukaan dan kegemaran terhadap pengetahuan
dengan berbagai kegiatan, antara lain: (a) memberikan
penghargaan kepada capaian perilaku positif, kepedulian sosial,
dan semangat belajar peserta didik; penghargaan ini dapat
dilakukan pada setiap upacara bendera hari Senin dan/atau
peringatan lain; (b) kegiatan-kegiatan akademik lain yang
mendukung terciptanya budaya literasi di sekolah (belajar di
kebun sekolah, belajar di lingkungan luar sekolah, wisata
perpustakaan kota/daerah dan taman bacaan masyarakat, dll.)
Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di
perpustakaan sekolah/perpustakaan kota/daerah atau taman
bacaan masyarakat atau sudut baca kelas dengan berbagai
kegiatan, antara lain: (a) membacakan buku dengan nyaring,
membaca dalam hati membaca bersama (shared reading),
membaca terpandu (guided reading), menonton film pendek,

dan/atau membaca teks visual/digital (materi dari internet); (b)
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peserta didik merespon teks (cetak/visual/digital), fiksi dan
nonfiksi, melalui beberapa kegiatan sederhana seperti
menggambar, membuat peta konsep, berdiskusi, dan berbincang
tentang buku.

5) Mengembangkan kegiatan literasi dalam pembelajaran yang
disesuaikan dengan tagihan akademik di kurikulum 2013.

6) Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam
semua mata pelajaran (misalnya, dengan menggunakan graphic
organizers).

7) Menggunakan lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik
disertai beragam bacaan (cetak, visual, auditori, digital) yang
kaya literasi di luar buku teks pelajaran untuk memperkaya
pengetahuan dalam mata pelajaran.*®

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama yang termaktub dalam Peraturan

Pemerintah No. 55 tahun 2007 diartikan sebagai pendidikan yang

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/

kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.**

** Kemendikbud, Desain Induk...., hal.29-30.

* Kemenristekdikti, Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Penidikan Agama
dan Keagamaan, http://www.kelembagaan.risetdikti.go.id, diakses pada pukul 10.44 WIB;
Minggu, 13 Mei 2018.
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Menurut Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Islam
didefinisikaan dengan suatu usaha untuk membimbing dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh (kaffah).”> Sedangkan dalam pengertian
lain, Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlaq
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utama
yaitu kitab suci Al-quran dan Al-hadist.*®

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha dan terencana untuk
mencetak peserta didik yang mampu mengenal, memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran Islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan Hadist.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan pasal
37 ayat (1) bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

* Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 201.

* Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 130.
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Menurut Depdiknas, secara lebih operasional tujuan
Pendidikan Agama Islam sebagaimana tertera dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam, ialah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta
didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan berrnegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*’

c. Peran dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Peran dan fungsi pendidikan Agama Islam demikian strategis
dalam menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera, adil, dan
makmur. Pendidikan Islam akan membimbing dan memproses
sumber daya manusia dengan bimbingan wahyu hingga terbentuk
individu-individu yang memiliki kompetensi yang memadai.
Pendidikan Islam juga memfasilitasi manusia untuk belajar dan
berlatih mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya
menjadi kompetensi manusia yang kompeten, yang profilnya

digambarkan Allah sebagai sosok ulil albab, sebagai manusia

*" Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 206.
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